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ABSTRAKiI

Pendahuluani: Jahe emprit (Zingiber officinale var. Amarum) memiliki aktivitas antioksidan salah satu senyawa
yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan yaitu terpenoid. Rimpang Z. Officinale var. Amarum diambil dari
tiga lokasi tumbuh dengan ketinggian tempat yang berbeda yaitu daerah Batu dengan ketinggian 897 mdpl,
daerah Lombok Barat 136 mdpl dan daerah Bangkalan 47 mdpl. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ketinggian tempat tumbuh terhadap persen rendemen, profil KLT terpenoid dan aktivitas antioksidan
ekstrak n-Heksana rimpang Z. officinale var. Amarum
Metode: Rimpang Z. officinale var. Amarum diekstraksi menggunakan metode Ultrasonic Asissted Extraction
(UAE) dengan pelarut n-Heksana (1:15). Ekstrak n-Heksana rimpang Z. officinale var. Amarum yang diperoleh
kemudian dihitung persen rendemen, dilakukan uji profil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) terpenoid, dan uji
aktivitas antioksidan metode DPPH
Hasili: Ekstrak n-Heksana rimpang Z. officinale var. Amarum mendapatkan persen rendemen tertinggi dari
daerah Lombok Barat disusul daerah Bangkalan dan daerah Batu dengan nilai berturut-turut 27,57 %, 26, 87 %,
dan 24,70 %. Spot noda paling banyak didapatkan dari daerah Lombok Barat, Batu, dan Bangkalan berturut-turut
10, 9 dan 8 spot noda. Aktivitas antioksidan paling kuat dari daerah Batu yang memiliki nilai IC50 32,425 µg/ mL,
daerah Bangkalan 40,846 µg/ mL dan daerah Lombok Barat 45,023 µg/ mL.
Simpulan: Terdapat pengaruh lokasi tumbuh dengan ketinggian tempat yang berbeda terhadap persen rendemen,
profil KLT terpenoid dan aktivitas antioksidan dengan nilai rendemen tertinggi dari daerah Lombok Barat 27,57
%, profil KLT terpenoid terbanyak Lombok Barat dengan 10 spot noda, dan nilai IC50 paling kuat dari daerah
Batu 32,425 µg/ mL.
Kata Kunci: Antioksidan, Persen Rendemen, Profil Terpenoid, Z. officinale var. Amarum
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ABSTRACTI

Introduction: Zingiber officinale var. Amarum has antioxidant activity, one of the compounds that have
antioxidant activity is terpenoids. Rhizomes of Z. officinale var. Amarum were taken from three growing
locations with different altitudes, Batu with an altitude of 897 Mdpl, Lombok Barat with an altitude of 136 Mdpl
and Bangkalan with an altitude of 47 Mdpl. This study aims to determine the effect of altitude on the percent
yield, Thin Layer Chromatography (TLC) profile of terpenoid and antioxidant activity of n-Hexane extract of
rhizome Z. officinale var. Amarum.
Method: Z. officinale var. Amarum was extracted using the Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) method with
n-Hexane solvent (1:15). The n-Hexane extract of Z. officinale var. Amarum rhizome was obtained, and then
calculated the percent yield, TLC test of terpenoid profile, and antioxidant assay using the DPPH method.
Results: The n-Hexane extract of the rhizome of Z. officinale var. Amarum obtained the highest percent yield
from the Lombok Barat followed by the Bangkalan and the Batu with consecutive values of 27.57%, 26. 87%,
and 24.70%. The most spot stains were obtained from Lombok Barat, Batu, and Bangkalan with 10, 9 and 8 spot
stains respectively. The strongest antioxidant activity of Batu has an IC50 value of 32.425 µg/mL, the Bangkalan
40.846 µg/mL and the Lombok Barat 45.023 µg/mL.
Conclusion: There is an effect of growing location with different altitudes on the percent yield, terpenoid KLT
profile and antioxidant activity with the highest yield value from Lombok Barat of 27.57%, the highest terpenoid
KLT profile of Lombok Barat with 10 spot stains, and the strongest IC50 value from the Batu 32.425 µg/mL.
Keyword: Antioxidant, Terpenoid KLT Profile, Percent Yield Z. officinale var. Amarum
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PENDAHULUANI

Pola hidup sangat berpengaruh
terhadap pemicu terjadinya penyakit kanker,
gangguan sendi, diabetes melitus, penuan dini
dan penyakit degeneratif lainnya1. Hal tersebut
dipicu karena adanya radikal bebas didalam
tubuh, radikal bebas merupakan molekul yang
tidak stabil yang reaktif di dalam tubuh, dan
sangat reaktif yang dapat bertindak sebagai
agen oksidator dan reduktor(2). Radikal bebas
perlu dicegah dengan bantuan antioksidan
untuk meminimalisir kerusakan oksidatif sel
atau jaringan yang dapat mengakibatkan
timbulnya penyakit degeneratif (3).

Antioksidan adalah molekul dapat
bertindak sebagai agen reduktor yaitu
memberikan atom hidrogen atau elektron dari
suatu senyawa sehingga dapat mencegah dari
reaksi berantai radikal bebas dan mengubahnya
menjadi bentuk yang stabil(4). Antioksidan
didapatkan dari dua sumber (sintetik dan
alami), antioksidan sintetik seperti butylated
hydroxyanisole (BHA), butylated
hydroxytoluene (BHT), tertiary butyl
hydroquinone (TBHQ) dan propyl gallate (PG).
Antioksidan alami seperti vitamin E, vitamin C,
β-caroten dan senyawa dari tumbuhan alami
lainnya, antioksidan sintetik bersifat
karsinogenik sehingga banyak yang berpindah
ke antioksidan alami yang memiliki efek
samping lebih kecil(5).

Tumbuhan alami yang berpotensi
dapat menghambat terbentuknya radikal bebas
atau memiliki aktivitas antioksidan yaitu
rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var.
Amarum) kandungan senyawa aktif yang
bekerja pada tanaman jahe emprit salah
satunya adalah terpenoid(6). Terpenoid adalah
senyawa metabolit sekunder sebagian besar
komponen yang menyusun minyak atsiri(7).
Aktivitas antioksidan dari terpenoid yaitu
bekerja dengan cara scavenging spesies
reactive dan sebagai logam pengkelat(8).
Aktivitas antioksidan suatu senyawa dalam
tanaman akan berbeda pada setiap daerah atau
lokasi tumbuh tanaman tersebut. Hal tersebut
dapat dipengaruhi oleh lingkungan tempat
tumbuh yang beragam, baik pada tumbuhan
yang berjenis sama atau berbeda(9).

Rimpang Z. officinale var. Amarum
diambil dari 3 lokasi tumbuh dengan
ketinggian tempat yang berbeda, daerah Batu
mewakili dataran tinggi (897 mdpl), daerah
Lombok Barat (136 mdpl) dan daerah
Bangkalan (47 mdpl). Berdasarkan pada
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa

ketinggian tempat tumbuh dari berbagai daerah
berpengaruh terhadap pertumbuhan suatu
tanaman dan senyawa yang terkandung. Hal
tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor
lingkungan seperti suhu, kelembaban,
intensitas cahaya, PH, jenis tanah, dan
kekeringan. Selain itu pengolahan bahan baku
juga memengaruhi kandungan kimia yang
terekstraksi. Kandungan senyawa suatu
tanaman dapat dipengaruhi oleh jenis pelarut
dan teknik ekstraksi yang digunakan.

Pada penelitian ini untuk
mengekstraksi senyawa terpenoid dapat
menggunakan pelarut n-Heksana karena
bersifat non polar10. Metode ekstraksi yang
dipilih yaitu metode Ultrasonic Asissted
Extraction (UAE) yang dapat mengektraksi
mengggunakan gelombang ultrasonic sehingga
memudahkan pelarut untuk menarik senyawa
dan mempersingkat waktu. Profil metabolit
rimpang jahe emprit dianalisa dengan metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Pengujian
aktivitas antioksidan pada penelitian ini
menggunakan metode DPPH karena sederhana
serta tidak banyak memerlukan sampel dan
reagen namun dapat memberikan hasil yang
akurat dalam waktu yang singkat. Dari
pernyataan diatas maka dilakukan penelitian
untuk mengetahui terdapat perbedaan persen
rendemen, profil KLT terpenoid, dan Aktivitas
antioksidan ekstrak n-Heksana rimpang Z.
officinale var. Amarum dari ketinggian lokasi
tumbuh yang berbeda.

METODEiIPENELITIANI

DesainiIPenelitiani

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian
deskripsi analitik. Penelitian dilakukan dengan
mengekstraksi simplisia dari lokasi tumbuh
dan ketinggian tempat yang berbeda yaitu
simplisia daerah Batu dengan ketinggian (897
mdpl), daerah Lombok Barat (136 mdpl) dan
daerah Bangkalan (47 mdpl) metode UAE.
Hasil ekstraksi kemudian dianalisa jumlah
rendemen, profil KLT dan aktivitas antioksidan.

Bahan Penelitian
Serbuk rimpang Z. officinale var.

Amarum dari daerah Batu, Lombok Barat, dan
Bangkalan pelarut n-Heksana p.a (Merk
Smart-Lab dari Laboratorium Terpadu FK
UNISMA), pelarut metanol p.a, pelarut etil
asetat (Merk Smart-Lab dari Nura Gemilang) ,
H2SO4 10 % (Merk Smart-Lab dari
Laboratoium Terpadu FK UNISMA) serbuk
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DPPH (Sigma-Aldrich dari Laboratorium
Terpadu FK UNISMA).

Alat Penelitian
Alat gelas, Ultrasonic Bath Cleaner

(Rocker), Vacum Buchner (Rocker), Rotary
Vacum Evaporator (Heidolph Hei-Vap Core
Standart G1), Oven (Binder Type ED 115),
Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu single-
beam UV-1280), Analog Vortex Mixer (Ohaus
Vxmnal), Chamber, Silika gel G60 GF254, Pipa
kapiler.

TAHAPAN PENELITIAN
Ekstraksi Rimpang (Zingiber officinale var.
Amarum) Metode UAE

Dimasukkan 300 gram serbuk rimpang
Z. officinale var. Amarum ke dalam
erlemenyer dengan pelarut n-Heksan
menggunakan perbandingan 1:15 (%b/v),
proses ektraksi dilakukan selama 45 menit
menggunakan Ultrasonic Bath Cleaner,
setelah itu ekstraksi dipekatkan dengan rotary
evaporator dengan kecepatan 50 rpm suhu 380
C, dan di oven pada suhu 400 C hingga tidak
tersisa pelarut(11).

Rendemen Ekstraksi
Hasil ekstraski yang telah dipekatkan

kemudian ditimbang dan dihitung persen
rendemen menggunakan rumus :

… Rumus 1

Uji Profil KLTI

Silika gel diaktivasi menggunakan
oven pada suhu 1000 C untuk menghilangkan
uap air pada plat silika. Plat KLT silika G60
F254 dengan ukuran 10 x 3 cm batas atas 0,5 cm
dan batas bawah 1 cm. Sampel ditotolkan pada
plat KLT yang sudah dioven dengan jarak tiap
sampel 0,5 cm, fase gerak n-Heksan dan etil
asetat (3:1). Masukkan plat KLT kedalam
chamber yang sudah dijenuhkan dan di eluasi,
lalu diamati dibawah sinar UV 254 nm.
Mengamati jarak eluasi sampai tanda batas
kemudian diamati dibawah sinar UV panjang
gelombang 254. KLT disemprot dengan H2SO4
10 % dan dipanaskan dengan api bunsen untuk
melihat perubahan warna menjadi ungu, merah
muda, atau merah kecoklatan jika positif
terpenoid(12).

UjiiAktivitas Antioksidani Metodei DPPHi

PembuatanIi Larutan DPPHI

Pemenimbang 10 mg serbuk dan
dilarutkan dengan 250 ml metanol p.a dalam
labu ukur 250 ml hingga tanda batas
konsentrasi 40 ppm. Larutan ditutup dengan
alluminium foil terlindung dari cahaya
disimpan diruangan gelap(13).
PengukuraniAbsorbansii Blanko

larutan stok DPPH 40 ppm dipipet
sebanyak 4 ml. Absorbansi diukur
menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada
rentang λ 500-520 nm yang menghasilkan
panjang gelombang 515.8 nm(14).

PembuatanILarutanI Sampel
Ekstrak n-Heksana rimpang Z.

officinale var. Amarum ditimbang sebanyak 10
mg larutkan dalam 10 ml metanol p.a dalam
labu ukur 10 ml sampai tanda batas konsentrasi
1000 ppm. Larutan induk di encerkan menjadi
4 kosentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm dan 80
ppm (15).

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak
n-Heksana Rimpang (Zingiber officinale var.
Amarum)

Larutan uji ekstrak n-Heksana
Rimpang Z. officinale var. Amarum dipipet
sebanyak 2 mL, lalu ditambahkan 4 mL larutan
stok DPPH 40 ppm. Larutan dihomogenkan
dan diinkubasi selama 30 menit pada tempat
gelap terlindung cahaya(14). Campuran larutan
kemudian diukur absorbansinya menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis pada λ maksimal
yang diperoleh. Selanjutnya, hitung persentase
inhibisi tiap sampel untuk mengetahui aktivitas
penghambatan radikal bebas dengan rumus
berikut:

… Rumus 2

Keterengan:
A0 = AbsorbansiI Blanko
A1 = AbsorbansisI ampelI

Aktivitas antioksidan dapat dinyatakan
dengan nilai IC50 dengan cara membuat
persamaan regresi linier sebagai berikut:

… Rumus 3
Keterangani:
y = IAbsorbansi
x = Konsentrasii
b = Intercept
a = Slope

Analisa Data dan Statistik
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Data di ambil dengan melakukan
pengulangan sebanyak tiga kali. Perhitungan
nilai IC50 dilakukan dengan membuat
persamaan regresi linier dengan sumbu (x)
sebagai konsentrasi sampel dan sumbu (y)
sebagai % inhibisi menggunakan Software
Microsoft Excel Office 2019 For Windows.
Analisa statistik selanjutnya dilakukan
menggunakan Software IBM SPPS Statistic.
Data yang diperoleh di uji homogenitas dan
normalitas Shapiro-wilk dengan syarat p>0,05
jika data yang diperoleh memenuhi syarat
selanjutnya di uji dengan One Way Anova
(Analysis of variance) syarat p<0.05 dan untuk
melihat perbedaan signifikan dari ketiga
sampel uji dengan Tukey HSD Test.

HASILIPENELITIANI

Rendemen Ekstrak n-Heksana Rimpang
(Zingiber officinale var.Amarum)

Hasil akhir dari ekstraksi rimpang Z.
officinale var. Amarum yang telah dipekatkan
dan tidak mengandung pelarut dihitung dalam
persen rendemen, ekstraksi rimpang Z.
officinale var. Amarum dari daerah Batu,
Lombok Barat dan Bangkalan mendapatkan
berat dan persen rendemen yang bervariasi
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. i RendemenI Ekstraki Rimpang Jahe
Emprit
Daerah
Tumbuh

Berat Ekstrak
n-heksana

Rimpang Jahe
Emprit (g)

% Rendemen

Batu 74,105 24,70

Lombok
Barat

82,724 27,57

Bangkalan 80,611 26,87

Profil Metabolit Ekstrak n-Heksana
Rimpang (Zingiber officinale var. Amarum)

Hasil uji KLT ekstrak n-Heksana
rimpang Z. officinale var. Amarum didapatkan
perbedaan profil KLT pada masing-masing
sampel, bercak noda paling banyak ditemukan
pada sampel daerah Lombok Barat dengan 10
bercak, disusul sampel daerah Batu 9 bercak,
dan sampel daerah Bangkalan 8 bercak.
Terdapat 7 spot noda dengan nilai Rf yang
hampir sama atau mirip. Masing-masing
sampel memiliki spot noda dengan nilai Rf
yang berbeda untuk daerah Batu 2 spot noda,
daerah Lombok Barat 3 spot noda dan daerah
Bangkalan 1 spot noda. Perubahan warna pada

senyawa terpenoid setelah disemprot H2SO4 10
% merah kecoklatan, merah muda, dan ungu.

Gambar 1. Hasil Profil Deteksi Metabolit
Sekunder Ekstrak n-Heksana Rimpang Z.
officinale var. Amarum daerah Batu,
Lombok Barat dan Bangkalan.
Keterangan : B (Batu), LB (Lombok Barat),
MB (Bangkalan)

Tabel 2. Hasil Nilai Rf
Senyawa Daerah

Batu Lombok
Barat

Bangkalan

Retardation Factor
0,23 0,2 0,21
- 0,29 0,30
0,33 0,35 0,35
0,39 0,4 0,41
0,45 0,45 0,46
0,49 0,48 -
0,53 0,53 0,52
- 0,56 -
0,58 0,61 0,6
0,65 - -
0,92 0,93 0,94

Jumlah
Spot
Noda

9 10 8

Aktivitas Antioksidan Ekstrak n-Heksana
Rimpang Z. officinale var. Amarum Metode
DPPH

Berdasarkan data hasil nilai IC50
terendah berturut-turut dihasilkan pada sampel
ekstrak n-Heksana rimpang jahe emprit daerah
Batu, Bangkalan dan Lombok Barat. Aktivitas
antioksidan masing-masing sampel
digolongkan kedalam antioksidan yang sangat
kuat karena nilai IC50 <50 ppm.
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Tabel 3i. HasilI UjiIAktivitasIAntioksidanI

Sampel
Ekstrak
n-Heksana
Daerah

C
(µg /
mL)

(n) IC50
(µg /
mL)

Kategori

Batu 20 3 32,425a Sangat
Kuat

40 3
60 3
80 3

Lombok
Barat

20 3 45,023b Sangat
Kuat

40 3
60 3
80 3

Bangkalan 20 3 40,846c Sangat
Kuat

40 3
60 3

80 3
Keterangan: C ; Konsentrasi, n ; Pengulangan,
Inhibition Concentration 50 % ; Huruf menunjukan
perbedaan nilai IC50 (P<0,05; Tukey HSD Test)

PEMBAHASAN
Pengaruh Ketinggian Tempat Tumbuh
Terhadap Persen Rendemen

Rimpang Z. officinale var. Amarum
dari beberapa tempat yang berbeda. Sampel
pertama dataran tinggi (897 mdpl) yang
diperoleh dari daerah Batu, sampel kedua dan
ketiga termasuk ke dalam dataran rendah
dengan ketinggian (136 mdpl) sampel daerah
Lombok Barat dan (47 mdpl) sampel daerah
Bangkalan. Sampel diekstraksi dengan metode
UAE menggunakan pelarut n-Heksana 1;15
selama 45 menit. Metode UAE adalah metode
ekstraksi menggunakan gelombang ultrasonic
yang dapat memecah dinding sel sehingga
pelarut dapat menarik senyawa dengan mudah
dan menghasilkan rendemen yang lebih tinggi
dengan waktu yang lebih singkat 16.
Penggunaan pelarut n-Heksana ditujukan
karena pelarut tersebut bersifat non polar dan
dapat menarik senyawa seperti terpenoid(17).

Penggunaan rasio pelarut 1;15 dan
waktu ekstraksi 45 menit dapat meningkatkan
dari persen rendemen suatu ekstrak, karena
semakin lama waktu ekstraksi dan semakin
banyak volume pelarut yang digunakan
memberikan waktu kontak yang lebih lama
untuk pelarut menembus dinding sel dan dapat
menarik senyawa yang terkandung pada
sampel sehingga dihasilkan rendemen yang
lebih tinggi (18). Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Chalif et al (2024) didapatkan

rendemen tertinggi pada menit 25 dengan rasio
pelarut 1: 20. Selain metode ekstraksi dan
penggunaan pelarut lokasi tumbuh dengan
ketinggian tempat yang berbeda dapat
mempengaruhi dari persen rendemen yang
dihasilkan.

Dari data pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa persen rendemen rimpang Z. officinale
var. Amarum dataran rendah lebih tinggi dari
dataran tinggi, hal tersebut dapat dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan yang berbeda-beda
setiap lokasi tumbuh dengan ketinggian tempat
yang berbeda. Faktor lingkungan seperti suhu,
kelembaban, intensitas cahaya,CO2, kekeringan,
dan kondisi tanah(20) dapat memberikan stres
abiotikpada tumbuhan sehingga memproduksi
senyawa jumlah tertentu untuk bertahan hidup.

Dataran rendah memiliki kondisi
lingkungan dengan suhu, intensitas cahaya
yang lebih tinggi dengan kelembaban yang
lebih rendah tanaman yang tumbuh pada lahan
yang kekurangan air mengalami peningkatan
rendemen(21).

Pengaruh Ketinggian Tempat Tumbuh
Terhadap Profil KLT Terpenoid

Hasil uji profil KLT pada rimpang Z.
officinale var. Amarum dengan lokasi tumbuh
dan ketinggian tempat yang berbeda
menunjukkan perbedaan jumlah spot terlampir
pada Gambar 1. Jumlah spot paling banyak
didapatkan pada rimpang Z. officinale var.
Amarum dari daerah Lombok Barat yaitu 10
spot noda, disusul daerah Batu dengan 9 spot
noda kemudian daerah Bangkalan 8 spot noda.
Nilai Rf ditunjukkan pada Tabel 2. Perbedaan
jumlah spot noda sampel rimpang Z. officinale
var. Amarum dapat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan masing-masing lokasi tumbuh
dengan ketinggian tempat yang berbeda. Stres
abiotik dapat meningkatkan dan menurunkan
dari senyawa metabolit sekunder suatu
tanaman tergantung dari cekaman yang
diberikan(22).

Semakin rendah lokasi tumbuh
semakin tinggi suhu dan intensitas cahaya dan
kelembabannya menurun begitupun sebaliknya,
senyawa terpenoid terakumulasi lebih banyak
pada suhu yang lebih tinggi atau panas
sehingga spot noda daerah Lombok Barat lebih
banyak(23). Dari data yang didapatkan jumlah
spot sampel Z. officinale var. Amarum daerah
Bangkalan paling rendah yang kemungkinan
disebabkan oleh stres abiotik lainnya yaitu
kekeringan. Semakin panas suhu menyebabkan
kelembaban pada tanah berkurang dan
terjadinya kekeringan(24). Kondisi tanah yang
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mengalami kekeringan dapat meningkatkan
kadar garam lebih tinggi, stres garam pada akar
dapat menutup stomata dan proses fotosintesis
dapat terganggu yang memberikan dampak
negatif pada pemasukan karbon ke jalur MEP
sehingga biosintesis senyawa terpenoid dapat
mengalami penurunan(25) .

Dataran tinggi memiliki suhu yang
lebih rendah namun kelembaban meningkat,
kelembaban yang meningkat tanah tidak
mengalami kekeringan sehingga biosintesis
senyawa terpenoid masih berjalan, selain itu
senyawa terpenoid seperti α-Terpinolen
mengalami peningkatan pada tanaman wortel
pada suhu rendah(26). Hal tersebut
memungkinkan jika terdapat senyawa aktif
terpenoid yang mengalami peningkatan pada
suhu dingin dataran tinggi sehingga spot noda
sampel Z. officinale var.Amarun daerah Batu
terdapat banyak spot. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Manurung et al., (2021)
terdapat perbedaan spot noda lokasi tumbuh
daerah Bogor, Mataram, dan Sambas berturut-
turut yaitu 12, 9, dan 8 spot noda.

Terdapat nilai Rf terlampir pada Tabel
2. Masing-masing sampel rimpang Z. officinale
var. Amarum menunjukan 7 spot noda yang
memiliki nilai Rf yang hampir sama. Nilai Rf
yang hampir sama menunjukkan kandungan
senyawa dengan karakteristik yang sama atau
mirip 28. Diduga senyawa terpenoid jika terjadi
perubahan warna pada rimpang Z. officinale
var. Amarum berubah menjadi merah muda,
merah kecoklatan, dan ungu setelah di semprot
H2SO4 10 % dan dipanaskan(29).

Mekanisme reaksi dari H2SO4 yaitu
berdasarkan prinsip pelepasan H2O dan
penggabungan karbokation yang dapat
melepaskan hidrogen dan terjadinya
perpindahan, sehingga terjadi resonansi dan
karbokation yang menyebabkan adisi
elektrofilik dan terjadinya perpanjangan
konjugasi dan menimbulkan warna(30).

Pengaruh Ketinggian Tempat dengan
Aktivitas Antioksidan

Mekanisme metode DPPH yaitu
donasi atom hidrogen atau elektron dari
senyawa antioksidan yang menyebabkan
radikal bebas DPPH menjadi stabil, hal
tersebut dapat diamati pada perubahan warna
yang terjadi yaitu dari warna ungu menjadi
warna kuning. Peningkatan konsentrasi mampu
memperkuat hambatan pada radikal bebas, hal
tersebut menunjukkan penurunan nilai
absorbansi sampel(32). Nilai IC50 merupakan
nilai yang menunjukan peredaman radikal

bebas sebesar 50 %(33 34). Aktivitas antioksidan,
jika semakin kecil nilai IC50 maka semakin
kuat senyawa dalam menangkal radikal bebas
DPPH.

Dari data yang didapatkan aktivitas
antioksidan rimpang Z.officinale var. Amarum
termasuk kedalam kategori sangat kuat karena
nilai IC50 yang didapatkan pada ketiga sampel
<50 ppm dengan nilai IC50 berturut-turut 32,425
ppm sampel daerah Batu, 40,846 ppm sampel
daerah Bangkalan dan 45,023 ppm sampel
daerah Lombok Barat Tabel 3. Kondisi
lingkungan pada dataran tinggi dan rendah
dapat mempengaruhi senyawa aktif yang
terbentuk seperti terpenoid sehingga terdapat
perbedaan nilai IC50 pada ekstrak n-Heksana
rimpang Z. officinale var. Amarum. Kondisi
lingkungan yang kurang optimal dapat
menyebabkan stres oksidatif meningkat pada
tanaman sehingga terjadi biosintesis metabolit
terpenoid untuk melindungi tanaman dari
kerusakan(35).

Dataran tinggi berbanding terbalik
dengan dataran rendah, semakin tinggi lokasi
tumbuh suhu semakin menurun, dan
kelembaban meningkat. Kelembaban yang
meningkat membuat tanah tidak mengalami
kekeringan sehingga ketersedian air bagi
tumbuhan masih terpenuhi, dataran tinggi
memiliki tanah yang subur sehingga
kandungan metabolit sekunder dapat
meningkat(36) seperti senyawa terpenoid dan
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat.
Tanah yang mengalami ketersediaan air yang
tinggi, maka kadar senyawa bioaktifnya lebih
tinggi(37) sehingga menjadi saran pengujian
selanjutnya untuk mengetahui kadar senyawa
terpenoid pada tanaman Z. officinale var
amarum. Selaras dengan penelitian Nintowati
et al., (2024) semakin tinggi lokasi tumbuh
semakin kuat aktivitas antioksidan dengan nilai
IC50 terkuat dengan nilai 1,44 ppm didapatkan
pada ketinggian 354 mdpl dan tertinggi 10,84
ppm pada ketinggian 122 mdpl. Selain itu
terdapat faktor lain yang menyebabkan
perbedaan nilai IC50 masing-masing sampel
yaitu adanya senyawa yang bersifat antagonis
yang dapat menurunkan aktivitas
antioksidan(39). Terpenoid dalam menangkal
radikal bebas yaitu dengan menyumbang
hidrogen pada radikal bebas dan menghambat
lipid peroksidasi(40).

Kelemahan pada penelitian ini tidak
menggunakan pembanding pada pengujian
aktivitas antioksidan karena hanya
membandingkan dari ketiga sampel (Z.
officinale var. Amarum) dari lokasi tumbuh
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dengan ketinggian tempat yang berbeda
sampel daerah mana yang memiliki nilai IC50
paling kuat dan tidak menggunakan
pembanding kontrol karena sudah terdapat
kategori untuk nilai IC50 yaitu sangat kuat jika
konsentrasi <50 ppm, kuat 50-100 ppm, sedang
100-150 ppm dan lemah 150-200 ppm(34) pada
penelitian ini tidak memfokuskan kepada
senyawa spesifik yang memiliki aktivitas
antioksidan namun berfokus kepada nilai IC50
dari ketiga daerah hal tersebut menjadi
kekurangan penelitian saya dan menjadi saran
penelitian selanjutnya untuk mengujikan
dengan sampel daerah yang memiliki aktivitas
antioksidan paling kuat dan dibandingkan
dengan senyawa antioksidan seperti vitamin C,
α- tokoferol, dan quercetin.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh lokasi
tumbuh dengan ketinggian tempat yang
berbeda terhadap persen rendemen, profil KLT
terpenoid, dan aktivitas antioksidan.

SARAN
Peneliti menyarankan penelitian

lanjutan menggunakan senyawa pembanding,
metabolit profiling, penetapan kadar senyawa
terpenoid, dan pengamatan kondisi lingkungan
seperti suhu, kelembaban, intensitas cahaya,
jenis tanah, PH, curah hujan lebih spesifik.
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